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Penelitian ini berangkat dari kesulitan seorang murid dengan disabilitas
intelektual sedang dalam memasang kancing secara mandiri. Penelitian
bertujuan menganalisis efek intervensi media quiet book terhadap keterampilan
memasang kancing, yang diukur sebagai persentase ketepatan pelaksanaan lima

Accepted Oct 05™, 2026 langkah analisis tugas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR) desain
A-B. Subjek penelitian adalah seorang murid kelas II dengan disabilitas
intelektual sedang di SLB Negeri 1 Padang. Fase baseline (A) dilakukan selama
empat sesi dan fase intervensi (B) selama delapan sesi. Data dikumpulkan
melalui tes perbuatan menggunakan lembar ceklis lima langkah memasang
kancing yang disusun berdasarkan analisis tugas, kemudian dianalisis secara
visual dalam kondisi dan antar kondisi serta dilengkapi indeks Percentage of
Non-overlapping Data (PND). Data baseline stabil pada 30%, sedangkan data
intervensi meningkat secara bertahap dari 55% hingga 100% dengan mean level
82,5%. Perubahan level antar kondisi sebesar 25 poin persentase, overlap 0%,
dan PND 100% menunjukkan besaran perubahan yang tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa keterampilan memasang kancing meningkat bersamaan
dengan penggunaan media quiet book, sehingga media ini berpotensi digunakan
guru sebagai sarana latihan bina diri yang konkret dan bertahap. Namun, desain
A-B tanpa fase withdrawal atau replikasi tidak dapat menyingkirkan ancaman
validitas internal seperti maturasi dan history, sehingga hubungan kausal perlu
diverifikasi melalui desain reversal atau multiple baseline.
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Pendahuluan

Disabilitas intelektual ditandai oleh keterbatasan yang signifikan pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif,
yang meliputi keterampilan konseptual, sosial, dan praktis, serta muncul pada masa perkembangan (Schalock
et al., 2021; Tassé et al., 2016). Keterampilan praktis, termasuk keterampilan mengurus diri seperti berpakaian,
merupakan bagian perilaku adaptif yang berkaitan langsung dengan kemandirian murid dalam kehidupan
sehari-hari (Harahap et al., 2026). Oleh karena itu, pendidikan bagi murid dengan disabilitas intelektual sedang
tidak hanya diarahkan pada capaian akademik, tetapi juga pada penguasaan keterampilan fungsional yang dapat
mengurangi ketergantungan pada bantuan orang lain (Damayanti & Harsiwi, 2025).

Pernyataan tersebut sejalan dengan penjelasan tentang disabilitas intelektual sedang yang merupakan
keadaan yang ditandai oleh keterbatasan pada fungsi intelektual serta perilaku adaptif (Damayanti & Harsiwi,
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2025). Keterbatasan tersebut mengakibatkan murid dengan disabilitas intelektual mengalami kesulitan saat
menyesuaikan perilaku terhadap tuntutan lingkungan. Kondisi ini mencerminkan adanya keterbatasan pada
perilaku adaptif, khususnya dalam kemampuan konseptual, sosial, dan praktis dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri (Schalock et al., 2021). Meskipun demikian, murid
dengan disabilitas intelektual sedang masih memiliki potensi untuk mengembangkan berbagai keterampilan
fungsional melalui pembelajaran yang sistematis, terstruktur, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik
belajarnya (Ginting et al., 2023).

Pengembangan kemampuan dasar yang dapat diajarkan kepada murid dengan disabilitas intelektual sedang
salah satunya adalah keterampilan memasang kancing. Keterampilan memasang kancing merupakan
kemampuan dalam memasukkan kancing ke dalam lubang kancing secara tepat dan berurutan. Aktivitas ini
memerlukan kemampuan koordinasi mata dan tangan serta kekuatan otot jari yang presisi. Penguasaan
keterampilan memasang kancing menjadi salah satu keterampilan dasar yang penting untuk dikembangkan
pada murid (Saidah et al., 2026).

Selain mendukung perkembangan motorik halus, keterampilan memasang kancing juga bermanfaat dalam
meningkatkan kemampuan murid melakukan aktivitas secara mandiri misalnya ketika memasang kancing
seragam sekolah. Penguasaan keterampilan tersebut dapat mengurangi ketergantungan murid terhadap bantuan
orang lain ketika ingin mengenakan pakaian. Dengan demikian, keterampilan memasang kancing tidak hanya
berfungsi sebagai latthan motorik halus, tetapi juga sebagai keterampilan fungsional yang memiliki keterkaitan
langsung dengan kebutuhan sehari-hari dan pengembangan kemandirian murid dengan disabilitas intelektual
sedang (Ginting et al., 2023; Harahap et al., 2026).

Meskipun terlihat sederhana, keterampilan dasar seperti memasang kancing sering kali tidak mendapat
perhatian yang memadai. Padahal, kemampuan ini memegang peranan krusial dalam mendukung kemandirian
serta menjaga harga diri seseorang. Kendala pada aspek kognitif, koordinasi motorik halus, dan persepsi visual
menjadi faktor yang menghambat murid dalam melaksanakan aktivitas ini secara mandiri. Keterampilan ini
merupakan bagian dari aspek mengurus diri dalam aktivitas berpakaian yang nantinya dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari murid (Bahroni et al., 2025).

Kesulitan tersebut memiliki dasar empiris yang kuat. Anak dengan disabilitas intelektual secara konsisten
menunjukkan performa motorik yang lebih rendah dibandingkan anak dengan perkembangan tipikal, termasuk
pada keterampilan motorik halus dan koordinasi manual (Jeoung, 2018; Vuijk et al., 2010; Wuang et al., 2008).
Meta-analisis Memisevic dan Djordjevic (2018) menunjukkan bahwa defisit integrasi visual-motorik pada anak
dengan disabilitas intelektual ringan tergolong besar (selisih rerata terstandar sebesar 1,75), sehingga
kemampuan ini layak menjadi sasaran intervensi yang intensif. Karena sebagian besar bukti tersebut berasal dari
populasi disabilitas intelektual ringan, hambatan pada murid dengan disabilitas intelektual sedang kemungkinan
lebih kompleks, sehingga keterampilan berpakaian seperti memasang kancing memerlukan pembelajaran yang
dirancang secara khusus.

Dalam literatur internasional, pembelajaran keterampilan bina diri bagi individu dengan disabilitas
intelektual dan disabilitas perkembangan umumnya menggunakan instruksi sistematis berbasis analisis perilaku.
Keterampilan dipecah melalui analisis tugas menjadi langkah-langkah kecil, kemudian diajarkan dengan teknik
chaining maju atau mundur (Slocum & Tiger, 2011), hierarki bantuan (prompting) yang dikurangi secara
bertahap (Libby et al., 2008), pemodelan dan video modeling (Hong et al., 2016), serta bantuan stimulus visual
pada aktivitas berpakaian (Foster et al., 2023). Latihan motorik yang terstruktur juga terbukti meningkatkan
kecakapan motorik remaja dengan disabilitas intelektual sedang hingga berat (Fernandes et al., 2022) dan
keterampilan motorik yang menunjang aktivitas hidup sehari-hari (Vascelli et al., 2023). Di Indonesia,
keterampilan berpakaian pada murid dengan disabilitas intelektual telah dilatih menggunakan teknik backward
chaining (Nida & Tjakrawiralaksana, 2018), teknik modeling (Bahroni et al., 2025), dan media dressing frame
(Saidah et al., 2026).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari 2026, ditemukan seorang murid dengan
disabilitas intelektual sedang berinisial ZA berusia sembilan tahun kelas II. Secara umum, ZA memiliki kondisi
fisik yang baik serta tidak menunjukkan adanya kekurangan atau kelainan pada anggota tubuh. Namun pada
kemampuan motorik dan koordinasi mata dan tangan ZA belum berkembang cukup baik dan pada beberapa
keterampilan masih memerlukan bimbingan. Kemampuan bahasa dan komunikasi ZA masih terbatas.
Pengucapan kata dan kalimat yang dihasilkan kurang jelas, meskipun ia telah mampu memahami instruksi
sederhana yang diberikan.

Berdasarkan observasi awal, ZA menunjukkan kesulitan saat melakukan keterampilan memasang kancing
secara mandiri. Pada saat diminta memasang kancing, ZA tampak terburu-buru dan belum konsisten
melakukan lima langkah utama, yaitu memegang kancing dengan tangan dominan, memegang tepi lubang

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Yuwanita, S., et al JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia)
Vol. 11, No. 2, 2026, pp. 1678-1689
1680

kancing dengan tangan lainnya, mengarahkan salah satu sisi kancing ke lubang, mendorong sebagian kancing
melewati lubang, dan menarik seluruh bagian kancing hingga terpasang dengan benar. ZA juga mudah
kehilangan fokus selama kegiatan berlangsung.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik, dilakukan asesmen awal keterampilan memasang kancing
menggunakan daftar ceklis berdasarkan lima langkah analisis tugas. Kelima langkah tersebut diamati pada
empat kesempatan. Hasil asesmen awal menunjukkan skor 5 dari skor maksimal 20 atau 25%. Nilai 25% ini
merupakan hasil asesmen pendahuluan sebelum penelitian dan tidak termasuk data baseline penelitian. Data
baseline penelitian dikumpulkan kembali pada fase A sesuai prosedur SSR.

Hambatan dalam keterampilan memasang kancing merupakan permasalahan yang bersifat fungsional
karena berkaitan langsung dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran
yang konkret, menarik, dan memberikan kesempatan latihan secara bertahap.

Sebagai intervensi, peneliti memilih media quiet book untuk meningkatkan keterampilan memasang kancing
pada murid dengan disabilitas intelektual sedang. Media ini menggunakan bahan kain, lubang kancing, dan
kancing yang dapat dimanipulasi secara langsung serta disusun dalam ukuran besar, sedang, dan kecil.
Karakteristik tersebut memungkinkan murid berlatih secara konkret, berulang, dan bertahap dengan pola
gerakan yang menyerupai aktivitas memasang kancing pada pakaian. Penggunaan media diarahkan pada
penguasaan langkah memasang kancing, bukan pada keseluruhan keterampilan mengenakan pakaian
berkancing.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media quiet book dapat membantu pembelajaran
keterampilan yang berkaitan dengan pakaian berkancing (Miranti et al., 2021; Ramadhani & Sudarsini, 2018).
Sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada murid dengan disabilitas intelektual ringan. Penelitian
penggunaan quiet book untuk latihan memasang kancing secara bertahap pada murid dengan disabilitas
intelektual sedang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan quiet book untuk
melatih keterampilan memasang kancing pada murid dengan disabilitas intelektual sedang.

Dengan demikian, terdapat tiga celah yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, bukti empiris tentang
intervensi keterampilan memasang kancing masih didominasi oleh subjek dengan disabilitas intelektual ringan
(Bahroni et al., 2025; Miranti et al., 2021), sedangkan penelitian pengembangan media quiet book menggunakan
pengukuran pra-pasca, bukan pengukuran berulang (Ramadhani & Sudarsini, 2018). Kedua, sebagian penelitian
mengukur keterampilan berpakaian secara keseluruhan, sehingga ketepatan setiap langkah memasang kancing
belum selalu dioperasionalkan sebagai variabel terukur. Ketiga, penggunaan media manipulatif dengan gradasi
ukuran kancing sebagai sarana latihan bertahap pada murid dengan disabilitas intelektual sedang masih jarang
dilaporkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan media quiet book dengan tiga ukuran kancing
(besar, sedang, dan kecil) yang dipadukan dengan pengukuran lima langkah analisis tugas memasang kancing
pada murid dengan disabilitas intelektual sedang melalui desain subjek tunggal. Berbeda dengan Saidah et al.
(2026) yang menggunakan dressing frame dan Bahroni et al. (2025) yang menggunakan teknik modeling,
penelitian ini menguji media yang memungkinkan murid berlatih dari tingkat kesulitan rendah ke tinggi secara
konkret dan berulang.

Media quiet book merupakan media pembelajaran manipulatif berbentuk buku tiga dimensi dengan halaman
yang dimodifikasi menjadi berbagai aktivitas pembelajaran (Ramadhani & Sudarsini, 2018). Media ini
memberikan gambaran nyata materi ajar yang diberikan oleh guru, sehingga diharapkan kemampuan murid
dalam memasang kancing dapat meningkat (Miranti et al., 2021). Penggunaan bahan konkret dan manipulatif
juga didukung oleh bukti meta-analitis bahwa bahan manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar, terutama
bila digunakan dalam pembelajaran yang terstruktur (Carbonneau et al., 2013). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek intervensi media quiet book terhadap keterampilan memasang
kancing pada murid dengan disabilitas intelektual sedang, yang diukur sebagai persentase ketepatan
pelaksanaan lima langkah analisis tugas. Pertanyaan penelitian ini adalah: apakah terdapat perubahan level,
kecenderungan arah, dan tumpang tindih data keterampilan memasang kancing antara fase baseline (A) dan
fase intervensi (B)?

Metode

Penelitian dilakukan untuk melihat perubahan keterampilan memasang kancing sebelum dan selama intervensi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR) atau penelitian subjek tunggal. SSR
digunakan untuk mengamati perubahan kemampuan satu subjek secara berulang dari satu sesi ke sesi berikutnya
(Horner et al., 2005; Ledford et al., 2019). Penelitian ini menggunakan desain A-B. Fase A adalah baseline,
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yaitu kondisi awal sebelum intervensi. Fase B adalah intervensi, yaitu kondisi ketika murid belajar memasang
kancing menggunakan media quiet book.

Desain A-B dipilih karena keterampilan memasang kancing merupakan keterampilan motorik yang, setelah
dikuasai, cenderung tidak kembali ke kondisi awal ketika intervensi dihentikan, sehingga desain reversal (A-B-
A) kurang sesuai untuk menunjukkan kontrol eksperimen dan kurang etis apabila intervensi yang bermanfaat
harus ditarik (Kratochwill et al., 2013; Ledford et al., 2019). Penggunaan satu subjek sesuai dengan logika SSR,
yaitu subjek berperan sebagai pembanding bagi dirinya sendiri melalui pengukuran berulang pada setiap fase,
sehingga fokus analisis adalah perubahan intra-individu, bukan generalisasi ke populasi (Horner et al., 2005;
Kazdin, 2021). Penelitian dilaksanakan dalam 12 sesi berurutan, yaitu sesi 1-4 sebagai fase baseline (A) dan sesi
5-12 sebagai fase intervensi (B), dengan satu titik data keterampilan pada setiap sesi. Jumlah titik data pada
setiap fase telah memenuhi batas minimal tiga titik data per fase dalam standar desain subjek tunggal; namun,
standar tersebut juga mensyaratkan sedikitnya tiga demonstrasi efek untuk menetapkan kontrol eksperimen
(Kratochwill et al., 2013). Karena desain A-B hanya memuat satu demonstrasi efek, ancaman validitas internal
seperti maturasi dan history tidak dapat disingkirkan sepenuhnya; keterbatasan ini dibahas pada bagian
Keterbatasan Penelitian.

Subjek penelitian adalah seorang murid perempuan dengan disabilitas intelektual sedang berinisial ZA,
berusia sembilan tahun, kelas IT di SLB Negeri 1 Padang. Subjek dipilih secara purposif berdasarkan hasil studi
pendahuluan dan asesmen awal yang menunjukkan bahwa ZA mengalami kesulitan dalam keterampilan
memasang kancing. Subjek memiliki kemampuan mengikuti instruksi sederhana satu sampai dua langkah,
tetapi masih mengalami kesulitan dalam koordinasi mata-tangan, dan mempertahankan perhatian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian
ini yaitu media quiet book, sedangkan variabel terikat yaitu keterampilan memasang kancing pada murid.
Keterampilan memasang kancing dalam penelitian ini adalah kemampuan murid melakukan lima langkah
secara berurutan: (1) memegang kancing dengan tangan dominan, (2) memegang tepi lubang kancing dengan
tangan lainnya, (3) mengarahkan salah satu sisi kancing ke lubang, (4) mendorong sebagian kancing melewati
lubang, dan (5) menarik seluruh bagian kancing hingga terpasang dengan benar. Keterampilan diukur melalui
skor observasi pada setiap sesi. Data disajikan dalam bentuk persentase skor total keterampilan memasang
kancing. Skor keterampilan pada setiap sesi dikonversi menjadi persentase dengan rumus: persentase = (skor
yang diperoleh + skor maksimal) x 100%.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik observasi langsung,
dokumentasi, dan tes perbuatan. Instrumen pengumpulan data berupa lembar ceklis tes perbuatan yang memuat
lima indikator sesuai dengan lima langkah analisis tugas memasang kancing yang telah didefinisikan secara
operasional di atas, sehingga setiap langkah diamati dan dicatat secara terpisah pada setiap sesi. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis visual grafik yang merupakan karakteristik utama dalam penelitian SSR.
Analisis visual digunakan untuk melihat perubahan keterampilan murid dari satu sesi ke sesi berikutnya.
Analisis terdiri atas analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Analisis dalam kondisi mencakup panjang
kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, dan perubahan level. Kemudian, analisis antar kondisi
mencakup perubahan kecenderungan arah, perubahan kecenderungan stabilitas, serta perbandingan level data
antara fase baseline (A) dan intervensi (B) (Taufan et al., 2020). Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk
grafik untuk mempermudah interpretasi terhadap perubahan keterampilan memasang kancing murid.

Analisis visual dilakukan dengan memperhatikan komponen level, kecenderungan arah (tren), variabilitas,
kesegeraan perubahan (immediacy), dan tumpang tindih data antarfase (Kratochwill et al., 2013; Lane & Gast,
2014). Kecenderungan arah ditentukan dengan metode split-middle, sedangkan stabilitas data ditentukan
dengan kriteria stabilitas 15%; data baseline dinyatakan memadai sebagai pembanding apabila memenuhi
kriteria stabil (Taufan et al., 2020). Untuk melengkapi analisis visual, besaran perubahan antarfase dinyatakan
dengan Percentage of Non-overlapping Data (PND), yaitu persentase titik data fase intervensi yang melampaui
titik data tertinggi fase baseline. Nilai PND >90% diinterpretasikan sangat efektif, 70-90% efektif, 50-70%
diragukan, dan <50% tidak efektif (Rakap, 2015; Scruggs et al., 1987). Indeks ini digunakan sebagai pelengkap,
bukan pengganti, analisis visual (Maggin et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis perubahan keterampilan memasang kancing
sebelum dan selama penggunaan media quiet book pada murid dengan disabilitas intelektual sedang kelas IT di
SLB Negeri 1 Padang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
rancangan Single Subject Research (SSR), yang diterapkan untuk mengamati perubahan kemampuan subjek
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dari satu fase ke fase berikutnya, melalui proses pengukuran yang dilakukan secara berulang dalam rentang
waktu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis data pengukuran, keterampilan subjek menunjukkan peningkatan setelah fase
intervensi dimulai. Pada fase baseline (A), persentase kemampuan murid adalah 30% selama 4 sesi. Sementara
itu, pada fase intervensi (B), persentase kemampuan meningkat secara bertahap dari 55% hingga 100%.
Perkembangan keterampilan memasang kancing disajikan pada Gambar 1.

Rekapitulasi Kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B)
120%
100%
80%
60%

40%

Skor Persentase

20%
0%

RN DN
S P S A S S P P

(4 < (4 <
& & & & Ry
Qe ® @ Q@ © © Q

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Kemampuan Murid pada Kondisi A-B

Data persentase keterampilan memasang kancing pada setiap sesi disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar
analisis visual. Data baseline tidak bervariasi selama empat sesi (30%), sedangkan data intervensi meningkat
secara bertahap, yaitu 55% (sesi 5), 65% (sesi 6), 75% (sesi 7 dan 8), 90% (sesi 9), dan 100% pada sesi 10 hingga

12.

Tabel 1. Persentase Keterampilan Memasang Kancing per Sesi

Sesi Fase Persentase (%)

1 Baseline (A) 30
2 Baseline (A) 30
3 Baseline (A) 30
4 Baseline (A) 30
5 Intervensi (B) 55
6 Intervensi (B) 65
7 Intervensi (B) 75
8 Intervensi (B) 75
9 Intervensi (B) 90
10 Intervensi (B) 100
11 Intervensi (B) 100
12 Intervensi (B) 100

Analisis Data

Analisis dalam Kondisi

Panjang Kondisi

Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi atau pertemuan yang dilakukan dalam setiap fase penelitian, pada
penelitian ini fase baseline (A) dilaksanakan selama 4 sesi, dan fase intervensi (B) dilaksanakan selama 8 sesi.
Data mengenai panjang kondisi pada setiap fase penelitian disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Panjang Kondisi A-B

Kondisi Baseline (A) Intervensi (B)
Panjang Kondisi 4 8
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Estimasi Kecenderungan Arah

Estimasi kecenderungan arah digunakan untuk mengetahui pola perkembangan data pada setiap kondisi
penelitian. Dalam menentukan kecenderungan arah tersebut, peneliti menggunakan metode split-middle.
Metode ini dilakukan dengan menarik garis lurus yang membagi titik-titik data menjadi dua bagian yang
seimbang, sehingga memudahkan dalam melihat arah perubahan data. Perkiraan tren arah dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Estimasi Kecenderungan Arah

Kondisi Baseline (A) Intervensi (B)

Estimasi Kecenderungan Arah /
(G2)

Penerapan metode split-middle dilakukan dengan membagi data setiap fase menjadi dua bagian yang sama.
Pada fase baseline (A), median paruh pertama (sesi 1-2) dan paruh kedua (sesi 3—4) masing-masing adalah 30%,
sehingga garis kecenderungan arah mendatar (=). Pada fase intervensi (B), median paruh pertama (sesi 5-8; data
55%, 65%, 75%, 75%) adalah 70%, sedangkan median paruh kedua (sesi 9-12; data 90%, 100%, 100%, 100%)
adalah 100%. Garis yang menghubungkan kedua median tersebut naik sebesar 30 poin persentase, sehingga
kecenderungan arah fase intervensi dinyatakan meningkat (+).

=)

Kecenderungan Stabilitas

Kecenderungan stabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan data pada setiap kondisi penelitian.
Kecenderungan stabilitas dapat dihitung dengan langkah-langkah yaitu menentukan rentang stabilias
menggunakan kriteria stabilitas 15%, menghitung nilai mean level yaitu semua skor dijumlahkan dan dibagi
dengan banyak poin data, menentukan batas atas yaitu dengan cara mean level + ‘2 rentang stabilitas,
menentukan batas bawah yaitu dengan mean level - . rentang stabilitas, kemudian tentukan persentase
stabilitas. Apabila persentase data berada dalam rentang 85%-90%, maka data dikategorikan stabil. Sebaliknya,
apabila persentasenya kurang dari 85%, maka data dikategorikan tidak stabil (Taufan et al., 2020). Berikut dapat
dilihat pada tabel 4 kecenderungan stabilitas data.

Tabel 4. Rekapitulasi Kecenderungan Stabilitas

Kecenderungan Stabilitas Kondisi
A B
Rentang stabilitas 4,5 15
Mean level 30 82,5
Batas atas 32,25 90
Batas bawah 27,75 75
Persentase stabilitas 100% 37,5%

Grafik kecenderungan stabilitas data disajikan pada Gambar 2.

Kecenderungan Stabilitas
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80% ! a’ !
60% /
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20%
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Gambar 2. Grafik Kecenderungan Stabilitas

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Yuwanita, S., et al JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia)
Vol. 11, No. 2, 2026, pp. 1678-1689
1684

Kecenderungan Jejak Data

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada setiap kondisi dalam keterampilan memasang kancing,
maka diperoleh hasil bahwa pada kondisi baseline (A) dilakukan sebanyak 4 kali pengamatan dengan skor
persentase dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat adalah 30%, 30%, 30%, 30%. Dengan
demikian, kecenderungan jejak data pada kondisi baseline (A) ditetapkan mendatar. Selanjutnya, pada kondisi
intervensi (B) dilaksanakan selama 8 kali pertemuan dengan persentase 55%, 65%, 75%, 75%, 90%, 100%, 100%,
100%. Data pada kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan meningkat (+), yang ditandai dengan
bertambahnya persentase keterampilan memasang kancing dari sesi ke sesi selama pemberian intervensi.

Level Stabilitas dan Rentang
Level stabilitas dan rentang pada setiap kondisi penelitian ditentukan berdasarkan hasil data dari masing-masing
kondisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Level Stabilitas dan Rentang

Kondisi Baseline (A) Intervensi (B)
Level stabilitas dan rentang Stabil Tidak stabil
30% - 30% 55% - 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat pada kondisi baseline (A) diperoleh hasil pada pengamatan
awal yaitu 30% dan pada pengamatan akhir yaitu 30%. Selanjutnya, pada kondisi intervensi (B) didapatkan
hasil pengamatan awal 55% dan hasil pada pengamatan terakhir yaitu 100%.

Level Perubahan Data

Untuk mengetahui tingkat perubahan data pada setiap kondisi, dapat dilakukan dengan langkah-langkah yaitu
mengidentifikasi nilai pada data awal dan data akhir di setiap kondisi penelitian, menghitung besarnya
perubahan dengan mencari selisih antara data akhir dan data awal, menentukan arah perubahan yang terjadi,
yaitu meningkat (+), menurun (-), atau tetap (=), menafsirkan hasil perubahan data yang diperoleh pada masing-
masing kondisi penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Analisis dalam Kondisi

Kondisi Baseline (A) Intervensi (B)
Panjang Kondisi 4 8
Estimasi Kecenderungan Arah
&) 0
Kecenderungan Stabilitas 100% 37,5%
(Stabil) (Tidak Stabil)
Kecenderungan Jejak Data
=) /ﬁ)
Level Stabilitas dan Rentang Stabil Tidak stabil
30% - 30% 55%-100%
Level Perubahan 30-30=0 100 — 55 =45
(=) ()

Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi pada penelitian ini dilakukan untuk membandingkan perubahan kemampuan subjek
antara fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Berdasarkan hasil analisis, jumlah variabel yang diamati
perubahannya adalah satu, yaitu keterampilan memasang kancing. Variabel tersebut diamati pada setiap fase
penelitian, yaitu dari kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B).

Dilihat dari perubahan kecenderungan arah, pada kondisi baseline (A) dapat dikatakan tidak mengalami
perubahan sehingga kecenderungan arahnya dikatakan mendatar (=). Pada kondisi intervensi (B) dinyatakan
kecenderungan arahnya terjadi peningkatan (+). Perbedaan arah tersebut menunjukkan pola perubahan yang
lebih positif selama fase intervensi, tetapi desain A-B belum cukup untuk menetapkan hubungan sebab-akibat.

Selanjutnya, ditinjau dari perubahan kecenderungan stabilitas, pada fase baseline (A) data menunjukkan
kondisi yang stabil, karena tidak terdapat variasi nilai. Sementara itu, pada fase intervensi (B), data
menunjukkan kecenderungan tidak stabil. Kondisi ini terjadi karena adanya variasi nilai yang meningkat secara
bertahap selama proses intervensi. Meskipun demikian, ketidakstabilan tersebut mengarah pada peningkatan
kemampuan, sehingga tetap menunjukkan perkembangan yang positif.
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Pada level perubahan, terdapat peningkatan antara kedua kondisi. Data menunjukkan bahwa nilai akhir
pada fase baseline (A) adalah 30%, sedangkan nilai awal pada fase intervensi (B) adalah 55%. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan level sebesar 25 poin persentase, yang menunjukkan bahwa level keterampilan
pada awal intervensi lebih tinggi daripada level akhir baseline.

Selain itu, hasil analisis overlap data menunjukkan bahwa tidak terdapat data yang tumpang tindih antara
fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Penentuan overlap data dilakukan untuk mengetahui jumlah data pada
kondisi intervensi yang berada dalam rentang stabilitas kondisi baseline. Adapun cara yang digunakan dalam
menentukan overlap data pada kondisi baseline (A) dan intervensi (B) yaitu menentukan batas atas dan batas
bawah pada kondisi baseline (A), menghitung jumlah data poin pada kondisi intervensi (B) yang berada pada
rentang data baselien (A), lalu data tersebut dibagi dengan jumlah seluruh data pada kondisi intervensi (B)
kemudian dikalikan dengan 100% (Taufan et al., 2020). Semua data pada fase intervensi berada di atas rentang
data baseline, yaitu 55% hingga 100%. Dengan demikian, persentase overlap sebesar 0%. Kondisi ini
menunjukkan pemisahan level data yang jelas antara kedua fase. Secara keseluruhan, hasil analisis antar kondisi
menunjukkan pola peningkatan keterampilan memasang kancing selama penggunaan media quiet book, tanpa
membuktikan hubungan sebab-akibat secara konklusif.

Untuk melengkapi analisis visual, besaran perubahan antarfase dinyatakan dengan PND. Titik data tertinggi
pada fase baseline (A) adalah 30%, sedangkan seluruh delapan titik data pada fase intervensi (B) berada di atas
nilai tersebut, sehingga PND = (8 + 8) X 100% = 100%. Berdasarkan kriteria Scruggs et al. (1987), nilai ini
termasuk kategori sangat efektif. Selain itu, mean level meningkat dari 30% pada fase baseline menjadi 82,5%
pada fase intervensi, atau naik sebesar 52,5 poin persentase (Tabel 4). Data baseline juga memenubhi kriteria
stabil (100% data berada dalam rentang stabilitas), sehingga dapat digunakan sebagai pembanding yang
memadai bagi fase intervensi. Meskipun demikian, nilai PND dan perubahan level tersebut menggambarkan
besaran perubahan antarfase pada satu subjek, bukan bukti kausal yang konklusif.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan keterampilan memasang kancing selama penggunaan
media quiet book pada murid dengan disabilitas intelektual sedang kelas IT di SLB Negeri 1 Padang. Subjek
penelitian ini yaitu seorang murid dengan disabilitas intelektual sedang yang mengalami kesulitan dalam
memasang kancing. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menggunakan media quiet book sebagai media
pembelajaran untuk melatih keterampilan memasang kancing pada murid tersebut. Murid disabilitas intelektual
sedang dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang ditandai dengan keterbatasan pada fungsi intelektual dan
kemampuan adaptif, sehingga mengalami hambatan dalam memahami informasi, mengikuti instruksi,
memecahkan masalah, serta melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri (Damayanti & Harsiwi, 2025).

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 kali pertemuan yang terdiri dari dua kondisi yaitu baseline (A) dan
intervensi (B). Sesi baseline dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan sesi intervensi dilaksanakan selama 8
kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui desain Single Subject Research (SSR) A-B,
ditemukan adanya peningkatan keterampilan memasang kancing setelah diberikan intervensi menggunakan
media quiet book.

Pada kondisi baseline (A), kemampuan awal murid dalam memasang kancing berada pada tingkat rendah
dan cenderung stabil dengan capaian persentase tetap 30% selama empat sesi pengamatan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, murid mengalami kesulitan dalam melakukan tahapan-
tahapan memasang kancing, terutama pada langkah memasukkan kancing ke dalam lubang kancing dan
menarik kancing hingga terpasang dengan benar. Setelah diberikan intervensi menggunakan media quiet book,
kemampuan murid dalam memasang kancing menunjukkan peningkatan yang jelas. Pada awal fase intervensi,
persentase kemampuan murid meningkat menjadi 55%, 65%, 75%, 75%, 90% kemudian terus mengalami
peningkatan secara bertahap hingga mencapai 100% pada tiga sesi terakhir. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media quiet book bertepatan dengan peningkatan keterampilan memasang kancing pada
murid.

Peningkatan keterampilan memasang kancing tersebut dapat berkaitan dengan media quiet book yang
memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar secara konkret dan berulang. Karakteristik media yang
menggunakan bahan kain serta kancing dengan ukuran besar, sedang, dan kecil memungkinkan murid untuk
melakukan latihan secara bertahap sesuai tingkat kesulitannya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
media quiet book memberikan kesempatan kepada murid untuk melatih koordinasi motorik halus yang
diperlukan dalam kegiatan memasang kancing. Keterampilan memasang kancing memerlukan kemampuan
memegang kancing, memegang tepi lubang kancing, mengarahkan kancing ke lubang, mendorong sebagian
kancing melewati lubang, serta menarik seluruh bagian kancing hingga terpasang dengan benar. Melalui latihan
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yang dilakukan secara berulang selama fase intervensi, murid menunjukkan peningkatan pada setiap tahapan
tersebut hingga mampu menyelesaikan seluruh langkah secara mandiri dan konsisten.

Secara teoretis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui prinsip instruksi sistematis. Lima langkah
analisis tugas memecah keterampilan memasang kancing menjadi unit perilaku yang lebih kecil dan teramati,
sebagaimana prinsip yang mendasari teknik chaining dalam pembelajaran keterampilan bina diri (Nida &
Tjakrawiralaksana, 2018; Slocum & Tiger, 2011). Gradasi ukuran kancing pada media quiet book dari besar ke
kecil memungkinkan penyesuaian tingkat kesulitan secara bertahap, sehingga murid dapat mengalami
keberhasilan pada tahap awal sebelum berlatih dengan tuntutan presisi motorik yang lebih tinggi. Mekanisme
ini relevan bagi murid dengan disabilitas intelektual yang umumnya memiliki hambatan integrasi visual-motorik
dan koordinasi manual (Memisevic & Djordjevic, 2018; Vuijk et al., 2010). Temuan ini juga sejalan dengan
bukti bahwa latihan motorik yang terstruktur dan berulang dapat meningkatkan kecakapan motorik dan
keterampilan hidup sehari-hari pada individu dengan disabilitas intelektual (Fernandes et al., 2022; Vascelli et
al., 2023).

Temuan penelitian ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian (Miranti et al., 2021) dan (Ramadhani &
Sudarsini, 2018), yang menyatakan bahwa media quiet book merupakan media pembelajaran manipulatif yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada murid. Pengalaman belajar yang bersifat konkret
sangat penting bagi murid dengan disabilitas intelektual sedang karena mereka cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, penggunaan media yang dapat disentuh,
dimanipulasi, dan dipraktikkan secara langsung akan memudahkan murid dalam mempelajari suatu
keterampilan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Miranti et al. (2021) yang menunjukkan bahwa media quiet
book efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan mengancingkan baju pada murid dengan disabilitas
intelektual ringan. Selain itu, penelitian Ramadhani dan Sudarsini (2018) juga menemukan bahwa media quiet
book efektif untuk meningkatkan keterampilan memakai baju berkancing pada murid dengan disabilitas
intelektual ringan. Kesamaan pola temuan tersebut menunjukkan bahwa media quiet book berpotensi
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk melatih keterampilan memasang kancing.

Pola temuan ini juga konsisten dengan penelitian Bahroni et al. (2025) yang menggunakan desain subjek
tunggal dan melaporkan peningkatan kemandirian memasang kancing pada murid dengan disabilitas intelektual
ringan setelah penerapan teknik modeling, dengan overlap data 0% antara fase baseline dan intervensi, serta
dengan penelitian Saidah et al. (2026) yang melatih keterampilan mengancingkan baju menggunakan media
dressing frame. Perbedaannya, subjek penelitian ini memiliki disabilitas intelektual sedang dan kemampuan
awal yang lebih rendah (30%, dibandingkan sekitar 63% pada fase baseline penelitian Bahroni et al.), sehingga
temuan ini memperluas bukti awal penggunaan media manipulatif untuk keterampilan memasang kancing pada
murid dengan kebutuhan dukungan yang lebih besar. Hasil ini juga sejalan dengan bukti bahwa bahan
manipulatif konkret bermanfaat apabila digunakan dalam pembelajaran yang terstruktur (Carbonneau et al.,
2013).

Hasil analisis visual dalam kondisi maupun antar kondisi turut memperkuat temuan tersebut, terlihat adanya
perubahan yang jelas antara fase baseline dan fase intervensi. Pada fase baseline, data menunjukkan
kecenderungan mendatar dengan persentase tetap sebesar 30%, sedangkan pada fase intervensi data
menunjukkan kecenderungan meningkat dari 55% hingga mencapai 100%. Selain itu, analisis tumpang tindih
data juga menunjukkan persentase overlap sebesar 0% antara fase baseline dan fase intervensi. Persentase
overlap sebesar 0% menunjukkan tidak adanya tumpang tindih data antara kedua fase. Namun, karena desain
yang digunakan hanya A-B, temuan ini tetap perlu ditafsirkan bersama keterbatasan kontrol eksperimental dan
tidak dapat digunakan sendiri untuk membuktikan kausalitas. Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media
quiet book diikuti oleh peningkatan keterampilan memasang kancing pada murid dengan disabilitas intelektual
sedang kelas IT di SLB Negeri 1 Padang.

Dari sisi validitas internal, beberapa karakteristik data mengurangi kemungkinan bahwa peningkatan
semata-mata disebabkan oleh maturasi. Data baseline benar-benar mendatar selama empat sesi, dan perubahan
level terjadi segera pada sesi pertama intervensi (dari 30% menjadi 55%). Apabila peningkatan disebabkan oleh
maturasi, perubahan cenderung muncul secara gradual dan sudah tampak pada fase baseline (Kazdin, 2021;
Lane & Gast, 2014). Namun, karena efek hanya didemonstrasikan satu kali, pengaruh peristiwa lain di luar
intervensi (history), seperti latihan berpakaian di rumah atau pembelajaran bina diri lain di sekolah, tidak dapat
dikendalikan sepenuhnya (Kratochwill et al., 2013).

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa guru pendidikan khusus dapat menggunakan media quiet
book sebagai sarana latihan bina diri yang konkret, dengan lima langkah analisis tugas sebagai pedoman
pembelajaran sekaligus alat pemantauan kemajuan murid. Secara teoretis, penelitian ini menambah bukti
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tentang penerapan prinsip analisis tugas dan latihan bertahap dengan media manipulatif pada keterampilan
motorik halus fungsional murid dengan disabilitas intelektual sedang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya melibatkan satu subjek dan menggunakan desain A-B tanpa fase reversal atau replikasi,
sehingga hubungan sebab-akibat antara penggunaan media quiet book dan peningkatan keterampilan belum
dapat dipastikan. Penelitian ini juga belum melakukan pengukuran maintenance atau follow-up untuk melihat
apakah keterampilan bertahan setelah intervensi dihentikan. Karena itu, temuan penelitian ini terutama
menggambarkan perubahan pada subjek yang diteliti dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
artikel ini belum melaporkan kesepakatan antar-pengamat (interobserver agreement), yang lazimnya dihitung
pada sedikitnya 20% sesi di setiap fase, belum melaporkan validasi isi instrumen oleh ahli, dan belum
melaporkan keterlaksanaan prosedur intervensi (procedural fidelity), sehingga reliabilitas pengukuran perlu
ditafsirkan dengan hati-hati (Hartmann, 1977; Kratochwill et al., 2013; Logan et al., 2008). Rubrik penilaian
yang membedakan pelaksanaan setiap langkah secara tepat dan tidak tepat juga perlu dirinci lebih lanjut agar
prosedur dapat direplikasi. Di samping itu, nilai PND sensitif terhadap satu titik data ekstrem pada fase baseline,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan melengkapinya dengan indeks lain seperti Nonoverlap of All Pairs
atau Tau-U (Parker & Vannest, 2009; Parker et al., 2011).

Simpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis efek intervensi media quiet book terhadap keterampilan memasang
kancing pada murid dengan disabilitas intelektual sedang. Menjawab tujuan tersebut, hasil analisis visual
menunjukkan perubahan yang jelas antara kedua fase: data baseline stabil pada 30% selama empat sesi,
sedangkan data intervensi meningkat secara bertahap dari 55% hingga 100% dengan mean level 82,5%,
perubahan level segera sebesar 25 poin persentase, overlap 0%, dan PND 100%. Dengan demikian, penggunaan
media quiet book diikuti oleh peningkatan keterampilan memasang kancing yang besar dan konsisten pada
subjek penelitian. Secara teoretis, temuan ini memperkuat penerapan prinsip analisis tugas dan latihan bertahap
dengan media manipulatif konkret pada keterampilan motorik halus fungsional murid dengan disabilitas
intelektual sedang, populasi yang masih jarang diteliti dalam kajian media quiet book. Secara praktis, lima
langkah analisis tugas dan gradasi ukuran kancing pada media dapat digunakan guru sebagai pedoman latihan
sekaligus alat pemantauan kemajuan murid, yang kemudian dilanjutkan dengan latihan pada pakaian sehari-
hari di sekolah dan di rumah bersama orang tua. Namun, karena desain A-B hanya memuat satu demonstrasi
efek dan belum disertai pengukuran maintenance, hubungan kausal belum dapat dipastikan dan temuan tidak
dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain multiple baseline
lintas subjek atau lintas perilaku (Ledford & Zimmerman, 2023) atau desain A-B-A apabila sesuai secara etis,
melaporkan kesepakatan antar-pengamat dan keterlaksanaan prosedur, serta mengukur pemeliharaan dan
generalisasi keterampilan pada pakaian sehari-hari dan situasi yang berbeda.
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